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RINGKASAN :

Ul tidak hanya peduli akan pendidikan bangsa melainkan juga mendukung
keberlangsungan lingkungan salah satunya dengan keberadaan Green Community Ul
(GCUI) yang beranggotakan para mahasiswa dari 14 fakultas di UI. Beragam kegiatan
telah dilakukan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan diantaranya menanam
bakau, kamparrye hari Ozone, hari air dan lain sebagainya.

CATATAN :




_Hijau Aksiku

Ketika pohon terakhir tumbang,
Dan air berhenti menetes,
Ternyata uang tak mampu lagi menolong.

Dian PaLupi :

- UJAN deras yang
mengguyur pada harl-
hari belakangan ini
telah menimb;
banjir.

Belum lagi, km an
banjir dari Bogor. Orang-orang men-
cari sesuatu untuk disalahkan, mulai
dari gubernur samp ai presiden.
Mereka lupa untuk 'mereﬂeksii diri
sendiri: sudahkah kamu menjaga
lingkungan?

Universitas Indonesia (UI) ang
dikenal sebagai ‘kampus perjuangan
ternyata tidakhanya aktif mendukung
kepentingan rakyat. Mereka me niliki
sebuah komunitas peduli llngkull'tgan
yang usianya genap tiga tahun pada
25 Januarinanti, Dengan anggotanya
yang berasal dari 14 fakultas berbeda-
beda, mereka bergabung ke dalam
Green Community UI (GCUI). i

“Permasalahan lingkungan tidak
bisa hanya diselesaikan dari kaca-
mata teknik, melainkan perlu rum-
pun ilmu lainnya seperti sasial,
ekonomi, budaya, ilmu alam, kesehat-
an, dan sebagainya. Oleh karena itu,

GCUI dibentuk untuk menampung |

aspirasi semua mahasiswa Ul yang
peduli lingkungan, tanpa terkecuali,”
ujar Amanah Ramadiah, Ketua Umum
GCUI 2011. Saat ini, GCUI sendiri
memiliki 400 lebih anggota, baiklyang
aktif atau nonakdtif. Sifat keanggotaan-
nya adalah seurmnmur hidup.

Pada dasarnya, penyebab| uta-
ma rusaknya lingkungan adalah
minimnya kesadaran manusia un-

tuk menjaganya. Untuk itulah GCUIL.

hadir sebagai wadah pecinta|ling-
kungan yang beranggotakan maha-
siswa UI dan memiliki jargon, “IFahu,
Peduli, Beraksi”. Karena GCUI adalah
organisasi independen, mereka tidak
mendapatkan pendanaan dari mana
pun.

| Namun, hal itu tidak menyurutkan

kan -

OMFsT'Canopy Biologi Ul

semangat mereka untuk membagi
ilmu kepada sivitas Ul atau warga
Indonesia secara umum. Malah, me-
reka bertahan dalam bentukindepen-
den agar tidak cenderung berpihak

kepada salah satu kubu.

Kegiatan

GCUI juga membuat kegiatan-
kegiatan yang unik dan menarik.
Mulai dari kampanye bertajuk Green
Tourism Campaign, Monday for For-
rest & No Car No Cries, kampanye
di Bundaran HI ketika Hari Ozon,
sampai kampanye yang dilakukan ke
masyarakat lokal dan wisatawan di
Pulau Seribu, Setiap hari Lingkungan
Hidup di bulan Juni, GCUI menanam
bakau, membersihkan sampah, dan
lain-lain di Pulau Seriby, Kemudian,
ada aksi teatrikal bekerja sama den-
gan Kementerian Pekerjaan Umum
ketika Hari Air. Selain itu, GCUI turut
melakukan penelitian tentang kompo-
sisi sampah setiap fakultas di UL

Hal tersebut sangat berguna untuk
membuat Unit Pengolahan Sampah
sendiri di UL

Pecinta tumbuhan

Selain GCUIL terdapat juga komu-
nitas unik di UI yang masih senada,
Bedanya, komunitas inilebih terfokus
kepada tumbuhan. Komunitas ini
berdiri sejak 18 Mei 1998, Karena
minat yang besar dari para asisten
taksonomi (ilmu yang mempela-
jari pengelompokan pada makhluk
hidup) terhadap dunia tumbuhan,
maka dibuatlah Organisasi Maha-
siswa Pecinta Tumbuhan (OMPT)
Canopy Biologi Ul untuk memfasilitasi
mereka.

Canopy yang merupakan lembaga
keilmuwan yang mewadahi minat
dan riset mahasiswanya, kurang
fokus ke isulingkungan seperti GCUIL
Namun, pada tahun kepengurusan

2012/2013, melihat kondisi hutan
kota Ul yang kurang terawat, maka

Hijau Kampusku

dibuatlah program kerja yang fokus
kepada isu lingkungan UI, yaitu pe-
nanaman tumbuhan di UI dan revi-
talisasi hutan kota UL

Canopy menanam tumbuhan di

‘lingkar pusat UI dan memberikan

informasi edukatif dari tumbuhan
tersebut. Mulai dari tanaman hias

hingga yang berpotensi dimanfaat-
+ kan, diusahakan untuk ditanam oleh

Canopy. Kemudian, mereka beserta
PLK Ul melakukan pendataan menge-
nai jenis dan jumlah pohon di hutan
kota UI. Revitalisasi bertujuan untuk
mengganti pohon yang sudah tua dan
membahayakan penduduk UL

“Sumber daya alam tidak hanya
bahan pangan, sandang, dan papan,
namun suasana yang dibéntuk oleh
alam termasuk dalam sumber daya
alam. Suasana alam tersebut yang se-
ring kita sebut lingkungan. Sehingga
dengan menggalakkan konservasi
alam, secara tidak langsung telah
berkontribusi dalam membangun
isu lingkungan,” jelas Anisa, aktivis
Canopy. :

Sempat muncul isu pembangunan
lapangan golf di UL Kemudian, Can-
opy -membuat diskusi yang hasilnya
menyatakan penolakan dan febih
memilih membiarkan lahan tetap
hijau demi menjaga keseimbangan
iklim mikro di UL Selain itu, pada 8
Desember 2012, telah diadakan Na-
sional Ul Biology Festival, dan Canopy
menjadi pembicara dalam seminar
dengan membawakan artikel hasil
penelitian Prefensi Liana terhadap
Inang di Taman Wisata Situ Gunung

Al

Taman Nasional Gununy
rango, Sukabumi.
“Publikasi hasil penel
itu cukup memicu awar
terhadap rahasia alam
tergerak untuk menjagal
papar Anisa lagi. Selain
juga sudah menghasilka
lapangan antara lain b
relasi antara Banyaknya
Pakan Ternak terhadap Te
Sumber Klampol; Bali I
tifikasi Jenis-fenis Rumpt
Nasional Baluran, Jawa

. Inventarisasi Jenis-Jenis P

di Kampus UL

Hadirnya Green Cornmi
OMPT Canopy Biologi UI
kan titik terang bahwa
punya pergerakan ber:
menangani isu lmgkunga
komunitas peduli tumb
umumnya masih jarang at
cukup diminati anak muc
mahasiswa lain dan'm
umum pun sangat positit.1
memperoleh mfarmggi;gi
diskusi yang seru. Bah
pernah bekerja sama de
Indonesm pada Max:

Menabung Oksigén':
“Menjaga hngkung 1
narnya menahl,m A

bersama-sama’ menja
lingkungan Kita,”



